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 Abstract: This activity aims to increase awareness of children, 

parents, and teachers about the importance of choosing healthy 

snacks for the health and development of children at Wadi Fatimah 

Kindergarten.. The counseling program involved 73 children and 

utilized interactive methods such as PowerPoint presentations, 

educational animated videos, food replicas, group discussions, and 

practical simulations. The results showed a significant increase in 

children's understanding of healthy snacks, from 35% to 82%, as 

well as increased parental and teacher involvement in guiding snack 

choices. The methods used proved effective in creating an engaging 

and meaningful learning experience. This study recommends 

periodic evaluations and further collaboration to sustain long-term 

impacts. 
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Abstrak 

 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anak, orang tua, dan guru tentang pentingnya 

memilih jajanan sehat bagi kesehatan dan tumbuh kembang anak di TK Wadi Fatimah. Program penyuluhan 

melibatkan 73 anak dengan menggunakan metode interaktif seperti presentasi PowerPoint, video animasi edukatif, 

replika makanan, diskusi kelompok, dan simulasi praktis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman anak terkait jajanan sehat dari 35% menjadi 82%, serta peningkatan keterlibatan orang tua dan 

guru dalam membimbing pemilihan jajanan sehat. Metode yang digunakan terbukti efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Penelitian ini merekomendasikan evaluasi berkala dan 

kolaborasi lebih lanjut untuk mempertahankan dampak jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Anak, Konseling, Anak Usia Dini, Pendidikan Kesehatan, Makanan Ringan Sehat 

 

1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini merupakan fase yang sangat krusial 

dalam kehidupan manusia. Pada masa ini, asupan gizi yang tepat dan seimbang memegang 

peranan penting untuk mendukung tumbuh kembang optimal anak (Putri & Yuliana, 2022). 

Namun, di tengah kemajuan teknologi dan gaya hidup modern, anak-anak sering kali 

terpapar pada berbagai jenis jajanan yang tidak selalu memenuhi standar kesehatan dan 

gizi. Hal ini menjadi tantangan besar bagi orang tua, guru, serta masyarakat umum untuk 

memastikan bahwa anak-anak mendapatkan akses terhadap makanan yang sehat dan 

bergizi. 

https://doi.org/10.55606/jpikes.v5i1.4945
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Kondisi ini diperparah oleh kurangnya pemahaman anak-anak mengenai 

pentingnya memilih jajanan sehat, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mereka. 

Ragam jajanan yang tersedia di lingkungan sekolah sering kali mengandung zat-zat 

berbahaya atau rendah nilai gizinya, sehingga berpotensi menimbulkan masalah kesehatan 

seperti obesitas, gangguan pencernaan, hingga penurunan daya tahan tubuh (Restuana 

Sihombing, 2022). Oleh karena itu, edukasi tentang jajanan sehat menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan kesadaran anak, orang tua, dan guru terhadap pentingnya memilih 

makanan yang aman dan bernutrisi. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penyuluhan terkait jajanan sehat 

dapat memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan perilaku anak-anak. Sebuah 

studi yang dilakukan di PAUD Al-Mubtadi melaporkan adanya peningkatan pengetahuan 

anak tentang jajanan sehat setelah diberikan penyuluhan secara sistematis (Indah 

Istikhomah & Dwi Khalisa Putri, 2024). Selain itu, pendekatan edukatif yang melibatkan 

metode interaktif seperti penggunaan media visual dan diskusi kelompok juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai konsep makanan sehat (Yati et al., 

2023). 

Dalam konteks ini, program penyuluhan "Meningkatkan Kesadaran tentang Jajanan 

Sehat untuk Kesehatan Anak di TK Wadi Fatimah" dirancang untuk memberikan edukasi 

menyeluruh kepada anak-anak, orang tua, dan guru. Tujuan utama dari program ini adalah 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya memilih jajanan sehat sebagai bagian dari 

gaya hidup sehat. Program ini juga bertujuan untuk membekali peserta dengan pengetahuan 

praktis tentang cara membedakan makanan sehat dan tidak sehat, serta mendorong 

perubahan perilaku dalam pemilihan jajanan sehari-hari. 

Melalui pendekatan yang inovatif dan partisipatif, diharapkan program ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas kesehatan anak-anak di 

TK Wadi Fatimah. Penelitian ini juga akan menganalisis efektivitas metode yang 

digunakan, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengembangan program serupa di masa 

depan (Ediana et al., 2022). 

 

2. METODE  

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan proses dan hasil program penyuluhan jajanan sehat di TK Wadi Fatimah 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Program 

penyuluhan dilaksanakan dengan metode interaktif sebagai berikut: 



 

e-ISSN: 2827-9204; p-ISSN: 2827-9212, Hal 10-15 

a. Presentasi PowerPoint (PPT): Menjelaskan kriteria jajanan sehat menggunakan visual 

menarik dan bahasa sederhana. 

b. Replika Makanan: Digunakan sebagai alat peraga untuk membedakan makanan sehat 

dan tidak sehat secara konkret. 

c. Video Animasi Edukatif: Memutar video dengan karakter lucu dan cerita relevan untuk 

menarik perhatian anak. 

d. Diskusi Kelompok: Anak-anak dibagi dalam 4 kelompok untuk mendiskusikan 

pemilihan jajanan sehat secara kolaboratif. 

e. Simulasi Praktis: Anak-anak memilih jajanan sehat dari skenario yang diberikan untuk 

mengasah kemampuan analitis. 

Metode ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya jajanan sehat  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program penyuluhan tentang jajanan sehat di TK Wadi Fatimah yang melibatkan 

73 anak menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perubahan perilaku peserta Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, terlihat bahwa pemahaman anak-anak mengenai kriteria 

jajanan sehat meningkat secara nyata setelah kegiatan ini dilaksanakan. Sebelum 

penyuluhan, hanya 35% anak yang mampu membedakan antara makanan sehat dan tidak 

sehat. Namun, setelah program berlangsung, angka tersebut meningkat menjadi 82%. 

Selain itu, orang tua dan guru juga melaporkan adanya perubahan positif dalam kebiasaan 

anak-anak saat memilih jajanan di lingkungan sekolah maupun rumah. Data lebih rinci 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 1 Menunjukkan perbedaan antara pre-test dan post-test.  

Indikator Sebelum Penyuluhan (%) Setelah Penyuluhan (%) 

Anak Memahami Kriteria jajanan 

sehat 
35 82 

Anak memilih jajanan sehat 40 78 

Orang tua membimbing pemilihan 

jajanan 
50 90 

Guru memberikan contoh jajanan 

sehat 
60 95 
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Tabel ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada semua indikator yang 

diamati. Peningkatan paling mencolok terlihat pada keterlibatan orang tua, di mana 

persentase mereka yang aktif membimbing anak dalam memilih jajanan meningkat dari 

50% menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa program penyuluhan tidak hanya 

berdampak pada anak-anak, tetapi juga berhasil melibatkan orang tua sebagai mitra dalam 

mendukung pola makan sehat (Palupi et al., 2023).  

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 Efektivitas metode yang digunakan juga terlihat dari respons positif peserta. 

Presentasi PowerPoint dan video animasi dinilai sangat membantu dalam menarik 

perhatian anak-anak, sementara penggunaan replika makanan memberikan pengalaman 

belajar yang konkret dan mudah dipahami. Diskusi kelompok dan simulasi praktis juga 

berhasil menciptakan suasana interaktif yang mendorong partisipasi aktif anak-anak dalam 

memahami materi. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya jajanan sehat bagi kesehatan anak. Namun, 

tantangan yang masih perlu diperhatikan adalah bagaimana mempertahankan perubahan 

perilaku ini dalam jangka panjang. Oleh karena itu, rekomendasi untuk program serupa di 

masa depan adalah dengan melakukan evaluasi berkala serta melibatkan lebih banyak 

pihak, seperti pedagang jajanan di sekitar sekolah, untuk mendukung ketersediaan makanan 

sehat. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program penyuluhan jajanan sehat di TK Wadi Fatimah yang melibatkan 73 anak 

berhasil meningkatkan pemahaman dan mengubah perilaku peserta terkait pentingnya 

memilih jajanan sehat, dengan persentase anak yang memahami kriteria jajanan sehat 

meningkat dari 35% menjadi 82%, sementara keterlibatan orang tua dan guru dalam 

membimbing pemilihan jajanan sehat juga meningkat drastis, masing-masing dari 50% 

menjadi 90% untuk orang tua dan dari 60% menjadi 95% untuk guru. Metode interaktif 

seperti presentasi PowerPoint, video animasi edukatif, replika makanan, diskusi kelompok, 

dan simulasi praktis terbukti efektif dalam menarik perhatian anak-anak serta menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Meskipun program ini berhasil 

mencapai tujuannya, evaluasi berkala dan kolaborasi lebih lanjut dengan pihak lain, seperti 

pedagang jajanan di sekitar sekolah, diperlukan untuk mempertahankan dampak jangka 

panjang dan mendukung ketersediaan makanan sehat. Program ini dapat dijadikan acuan 

untuk pengembangan kegiatan serupa di lembaga pendidikan lainnya, dengan penyesuaian 

metode sesuai kebutuhan peserta, sehingga memberikan kontribusi nyata bagi 

pembentukan generasi yang lebih sadar akan pentingnya pola makan sehat demi tumbuh 

kembang optimal. 
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